




1.1 Latar Belakang 
Di Indonesia bahkan dunia, upaya untuk terus menginovasikan 
produk yang ramah lingkungan gencar dilakukan, salah satunya dalam 
dunia konstruksi pada pembuatan beton. Untuk mewujudkan konstruksi 
yang ramah lingkungan, telah banyak dilakukan eksperimen pembuatan 
beton dengan menginovasikan material-material wajib penyusun beton 
seperti semen sebagai pengikat; air sebagai pelarut semen; agregat 
sebagai pengisi; dan dengan/tanpa zat aditif untuk memperoleh sifat 
kimia beton tertentu dengan menambah atau mengganti sebagian 
persentase material tersebut dengan material lain yang memiliki sifat 
sesuai dengan syarat kualifikasi material dalam pencampuran beton 
seperti dalam SNI. Produk ramah lingkungan yang dimaksudkan adalah 
penggunaan bahan atau material dalam bentuk limbah ataupun 
memanfaatkan hasil samping sumber daya alam sehingga menghasilkan 
produk tepat guna seperti penggunaan kembali limbah beton sebagai 
agregat dalam pencampuran beton, penggunaan serat-serat alam sebagai 
hasil samping dari buah  ataupun tanaman seperti serat rami, ijuk, dan 
serat sabut kelapa menjadi material tambahan atau pengganti dalam 
campuran beton, penggunaan abu hasil pembakan sekam dan limbah 
pembakaran tebu pengganti sebagian semen, dan lainnya. 
Indonesia saat ini adalah salah satu negara dengan penghasil 
kelapa terbesar di dunia. Kondisi ini sangat menguntungkan bagi 
Indonesia karena setiap bagian dari kelapa dapat dimanfaatkan dan lebih 
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menguntungkan lagi jika dapat memanfaatkan setiap bagian kelapa 
tersebut menjadi produk yang tepat guna dan memiliki nilai jual tinggi. 
Kelapa memiliki bagian daging buah kelapa yang kaya khasiat untuk 
kesehatan dan menghasilkan santan, minyak kelapa, dan sebagainya; air 
buah kelapa dapat dimanfaatkan untuk penggumpal lateks dan 
merupakan bahan utama pembuatan nata de coco; sabut kelapa, 
tempurung kelapa, dan bagian tanaman kelapa lainnya dapat 
dimanfaatkan untuk menghasilkan berbagai variasi kerajinan yang 
bernilai ekonomis seperti keset, jok mobil, sapu, matras, dan produk 
industri kreatif lainnya. Dan pada penelitian ini, limbah sabut kelapa 
dijadikan sebagai objek bahan atau material tambahan yang digunakan 
dalam pencampuran pembuatan beton dengan persentase tertentu.   
Sabut kelapa merupakan bagian yang mendominasi pada buah 
kelapa dengan persentase 35% dari satu buah kelapa dengan lapisan 
dalam (endocarp) dan lapisan luar (mesokarp) yang memiliki ketebalan 
kurang lebih 5 cm (Palungkun, 2004).  Sabut kelapa terdiri atas bagian 
serat (cocofibre) dan gabus (cocopeat) dengan persentase masing-
masing 25% dan 75% dari sabut kelapa dengan komposisi kimia terdiri 
atas selulosa, lignin, pyroligneous acid, gas, arang, ter, tannin, dan 
potassium (Rindengan,1995 dalam Indahyani, 2011). Kondisi buah 
kelapa yang diproduksi di Indonesia rata-rata mencapai 2,8  juta ton 
setiap tahun dari luas tanaman menghasilkan 2,6 juta Ha (Statistik 
Perkebunan Indonesia, 2015-2017) dapat menghasilkan serat sabut 




Menurut Choir Institute dalam (Indahyani, 2011) kelebihan sabut 
kelapa antara lain anti ngengat, tahan terhadap jamur dan pembusukan, 
memberikan insulasi yang sangat baik terhadap suhu dan suara, tidak 
mudah terbakar, tahan lama, mudah dibersihkan, dapat meredam suara, 
dan elastis. Dengan sifat-sifat sabut kelapa tersebut, penggunaan serat 
sabut kelapa memungkinkan untuk dijadikan sebagai bahan atau 
material dalam campuran beton dengan pembersihan dan pengolahan 
yang tepat.  
Kondisi limbah kelapa yang mudah didapat dalam jumlah banyak 
dan kelebihan serat sabut kelapa yang dapat dijadikan sebagai material 
tambahan dalam pencampuran beton menjadi gagasan untuk 
mengangkatkan pembahasan dengan topik serupa berjudul “Pengaruh 
Variasi Penambahan Serat Sabut Kelapa dengan Perlakuan Alkali 
terhadap Kuat Tekan dan Kuat Tarik Beton”. 
Untuk penelitian serupa sudah banyak dilakukan oleh para 
peneliti sebelumnya. Salah satunya penelitian yang dilakukan oleh 
Zulkifly dkk dari Universitas Haluoleo pada tahun 2013 dengan judul 
“Pengaruh Penambahan Serat Sabut Kelapa terhadap Kuat Tekan Beton 
pada Beton Normal”, Sahrudin dan Nadia dari Universitas 
Muhammadiyah Jakarta pada tahun 2016 dengan judul “Pengaruh 
Penambahan Serat Sabut Kelapa terhadap Kuat Tekan Beton”, dan 
Richo Ronald Marpaung dan Rahmi Karolina pada tahun 2014 dengan 
judul “Pengaruh Penambahan Sabut Kelapa pada Campuran Beton 




1.2 Rumusan Masalah 
Pokok permasalahan yang dibahas pada penelitian ini adalah 
membuat benda uji berupa beton normal dan beton dengan  penambahan 
serat sabut kelapa dengan perlakuan alkali pada variasi penambahan 
dengan persentase tertentu. Dari benda uji tersebut dilakukan analisis 
dengan membandingkan berat isi, kuat tekan, dan kuat tarik pada beton 
normal terhadap beton dengan penambahan serat sabut kelapa dengan 
perlakuan alkali. 
 
1.3 Tujuan Penelitian 
Tujuan yang ingin dicapai dari penelitian ini yaitu sebagai berikut: 
1. Menganalisis sampel beton normal dan sampel beton yang 
ditambahkan serat sabut kelapa dengan persentase 0,1%, 0,25%, dan 
0,5% dari berat beton terhadap nilai kuat tekan dan kuat tarik beton. 
2. Mendapatkan persentase penambahan serat sabut kelapa yang 
optimal untuk meningkatkan kuat tekan dan kuat tarik beton.  
 
1.4 Manfaat Penelitian 
Manfaat dari penelitian ini yaitu sebagai berikut: 
1. Mendapatkan beton yang ekonomis dan ramah lingkungan dengan 
memanfaatkan serat sabut kelapa sebagai material dalam 
pencampuran beton dengan persentase tertentu. 
2. Mengurangi limbah sabut kelapa dan memanfaatkan limbah sabut 
untuk inovasi produk tepat guna. 
3. Sebagai bahan referensi untuk kajian maupun penelitian lanjutan 
dengan judul ataupun tema serupa.  
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1.5 Batasan Masalah 
Untuk dapat memperoleh pembahasan yang terfokus, maka perlu 
dilakukan pembatasan masalah yang akan dikaji pada penelitian ini. 
Pada penelitian ini  dilakukan analisis pengaruh penambahan serat sabut 
kelapa terhadap uat tekan dan kuat tari beton dengan sampel beton 
sebagai berikut: 
1. Beton yang dibuat dan dianalisis memiliki kuat tekan awal (f’c) 
sebesar 25 MPa dengan pengujian kuat tekan dan kuat tarik pada hari 
ke- 7, 14, dan 28. 
2. Semen yang digunakan pada penelitian ini adalah semen tipe I (SNI-
7656-2012), merk Semen Padang. 
3. Sampel benda uji berbentuk silinder dengan diameter 10 cm dengan 
tinggi 20 cm. 
4. Persentase penambahan serat sabut kelapa yang digunakan sebesar 
0%, 0,1%, 0,25%, dan 0,5% dari berat beton normal.  
5. Serat sabut kelapa yang digunakan dalam pencampuran beton adalah 
serat sabut kelapa yang diberikan perlakuan alkali (alkalisasi) dengan 
panjang rata-rata 2 cm. 
 
1.6 Sistematika Penulisan 
Sistematika penulisan Tugas Akhir ini adalah sebagai berikut : 
BAB I  PENDAHULUAN 
Terdiri dari latar belakang, perumusan masalah, tujuan, manfaat, batasan 
masalah, dan sistematika penulisan. 
BAB II  TINJAUAN PUSTAKA 
 6 
 
Membahas teori-teori dasar dan beberapa referensi yang berkaitan baik 
secara langsung ataupun tidak langsung pada penelitian ini. 
BAB III METODOLOGI PENELITIAN 
Berisi metodologi penelitian atau tahapan penyelesaian dan prosedur 
kerja dalam satu penelitian. 
BAB IV PEMBAHASAN 
Berisi analisa dari kasus dan pembahasan solusi dari suatu kasus pada 
penelitian ini. 
BAB V PENUTUP 
Berisi rangkuman atau gagasan yang didapat setelah penelitian 
dilakukan, dan juga berisi saran dari hasil penelitian yang dilakukan. 
DAFTAR KEPUSTAKAAN 
LAMPIRAN 
  
 
 
